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Abstract 

There are differences in the level of enthusiasm and participation in learning activities, in the 

lecture learning method (teacher center) with the project-based learning method, this study aims to 

examine how the application of these methods in the Indonesian language learning process at the 

Non-Formal Education Unit of the Learning Activity Center (SKB) in Ciamis Regency. using a 

descriptive qualitative approach, with information collection techniques that include in-depth 

interviews, direct observation, and documentation review. Data analysis was carried out 

inductively, based on the integration of primary and secondary data as the main foundation in 

interpreting the findings. The findings of the study regarding the Implementation of Project-based 

learning show an increase in skills in students, including communication skills, critical thinking, 

and practical skills obtained through the implementation of project-based tasks. Overall, the 

implementation of Project-based learning at the Non-Formal Education Unit of the Learning 

Activity Center in Ciamis Regency has a positive impact on the development of skills and 

understanding of students. The conclusion of this study is that the implementation of project-based 

learning has a significant effect on the development of skills and critical thingking od student. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu strategi utama dalam 

membantu (2020) menyatakan nonformal 

merupakan solusi tambahan untuk 

masyarakat yang tidak mengikuti 

pendidikan sebagaimana mestinya. 

masyarakat mengembangkan potensinya 

adalah dengan pendidikan yang adaptif 

dan kontekstual. Pendidikan sesuai 

dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003, merupakan usaha sadar dan 

terencana untuk menciptakan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta Dalam pelaksanaan pendidikan 

nonformal yang mana lebih menekankan 

pendekatan andragogi atau pendidikan 

orang dewasa. Menurut Knowles (1998) 

dalam Suminar (2019) didik secara aktif 

Raharjo dan andragogi mendahulukan 

prinsip kesetaraan, kemandirian, dan 

pengalaman belajar yang relevan dengan 

kehidupan nyata. mengembangakn 

potensi yang dimilikinya. Pristiwanti, et al 

(2022) menambahkan pendidikan 

meliputi proses pembelajaran seumur 

hidup yang terjadi lingkungan, dalam 

lingkungan berbagai dan bermanfaat 

untuk pertumbuhan pribadi. Pendidikan 

tidak hanya terbatas pada pendidikan 

formal saja, tetapi juga meliputi 

pendidikan nonformal, dan informas. 

Pendidikan nonformal dijelaskan oleh 

Syaadah, et al (2022) ialah porses belajar 

yang berlangsung di luar sistem formal 

dan dirancang di luar sistem formal dan 

dirancang dengan fleksibel sesuai 

kebutuhan warga belajar. Supsiloani 

dalam Kefi et al (2022) mengatakan 

bahwa pendidikan nonformal berasal dari 

kebutuhan masyarakat yang dapat diakses 

oleh semua lapisan untuk 

mengembangkan pengetahuan dan 
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pengalaman yang dimilikinya. Salah satu 

pendekatan pembelajaran yang sesuai 

dengan prinsip andragogi adalah project-

based learning. Ariyati et al (2023) 

menyebutkan bahwa project-based 

learning mengerjakan project yang nyata 

sebagai media belajar, dengan warga 

belajar sebagai pusat pembelajran dan 

pendidik berperan seabgai fasilitator. 

Ramadhan & Hindun (2023) menyatakan 

project-based learning memberikan 

pengalaman holistic belajar dengan 

mengintegrasikan aspek intelektual, 

sosial, dan emosional. Implementasi 

project-based learning mencangkup 

beberapa aspek penting seperi 

perancangan project, pemilihan project, 

kolaborasi pelaksanaan project, diskusi 

kelompok, keterlibatan siswa, pemecahan 

masalah dan presentasi. Berdasarkan 

obeservasi awal yang dilakukan peneliti 

di Satuan Pendidikan Nonformal Sanggar 

Kegiatan Belajar Kabupaten Ciamis, 

ditemukan bahwa partisipasi warga 

belajar program kesetaraan paket C 

cenderung kurang optimal ketika 

pembelajaran dilakukan dengan metode 

ceramah (teacher center). Namun 

partisipasi meningkat secara signifikan 

ketika warga belajar dilibatkan dalam 

kegiatan project, seperti pembuatan dan 

penjualan produk pada peringatan hari 

pendidikan nasional. Warga belajar 

menunjukan antusiasme tinggi, bahkan 

tetap mengerjakan project yang diberikan 

di luar jam pelajaran. Salah satu 

keterampilan praktis yang diasah melalui 

kegiatan tersebut ialah penghitungan 

Harga Pokok Produk (HPP) yang 

menunjukan gabungan antara 

pembelajaran teoritis dan penerapan 

secara langsung dengan materi 

pembelajaran. Penelitian ini dilakukan 

untuk mengkaji impelmentasi project-

based learning dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia di SPNF SKB 

Kabupaten Ciamis, dengan fokus pada 

integrasi media digital. Dengan 

pendekatan ini diharapkan warga belajar 

tidak hanya mendapatkan pemahaman 

konseptual tetapi juta dapat 

mengembangkan keterampilan literasi, 

komunikasi, berpikir kritis, kolaborasi 

diperlukan di era digital. 

 

IDENTIFIKASI MASALAH 

Project-based learning (PjBL) adalah 

metode pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik dengan pendekatan berbasis 

proyek nyata yang menuntut keterlibatan 

aktif siswa dalam menyelesaikan masalah, 

bekerja sama, serta mengembangkan 

keterampilan abad 21 seperti komunikasi, 

kolaborasi, dan pemecahan masalah 

(Susanti, et al., 2022). Pembelajaran ini 

berorientasi pada pertanyaan pemicu, 

investigasi, serta relevansi kontekstual 

dengan kehidupan sehari-hari (Khasanah, 

2022). 

Menurut Kemendikbud Ristek (2016), 

implementasi PjBL melibatkan beberapa 

tahap, mulai dari perancangan proyek 

yang sesuai dengan kurikulum, 

pelaksanaan kolaboratif, hingga presentasi 

hasil di depan teman sekelas. Proyek yang 

dilakukan tidak hanya melatih 

keterampilan akademik, tetapi juga 

menumbuhkan tanggung jawab, 

kreativitas, dan kemampuan mengambil 

keputusan. 

PjBL juga memberikan pengalaman 

belajar holistik, mengintegrasikan aspek 

kognitif, sosial, dan emosional siswa 

dalam memecahkan tantangan nyata 

(Ramadhan & Hindun, 2023). Selama 

proses, siswa diberikan kebebasan 

memilih proyek sesuai minat, menyusun 

strategi, serta menghadapi dan mengatasi 

hambatan yang muncul, yang kemudian 

dievaluasi melalui presentasi akhir. 

Dengan pendekatan ini, pembelajaran 

menjadi lebih bermakna, adaptif terhadap 

era digital, dan berkontribusi pada 

peningkatan kualitas pendidikan. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Penelitian ini dilaksanakan di intansi 

Satuan Pendidikan Nonformal Sanggar 

Kegiatan Belajar (SPNF SKB) Kabupaten 

Ciamis di jalan Bojonghuni No.07, 



Jurnal Pengabdian Masyarakat Indonesia (JPMI) 

Volume 03 Nomor 02 (Juni) 2025 

77 

 

Kelurahan Maleber, Kecamatan Ciamis, 

Kabupaten Ciamis. Waktu penelitian ini 

dari Januari sampai Maret 2025. Metode 

penelitian yang digunakan adalah 

Kualitatif Deskriptif . Menurut Sugiyono 

& Lestari (2021:51) metode penelitian 

kualitatif disebut juga metode konstruktif 

memungkinkan karena peneliti 

mengumpulkan data yang tersebar, dan 

merangkainya kembali dlaam tema yang 

lebih terstruktur, bermakna dan mudah 

dimenegerti. Pengumpulan data yang 

dilakukan melalui metode wawancara, 

observasi, dokumentasi. Metode analisis 

data yang dilakukan pada penelitian ini 

adalah analisis induktif, menurut 

Safarudin, et al(2023) menyatakan bahwa 

analisis induktif memungkinkan peneliti 

menemukan fakta lapangan secara 

mendalam, membangung hubungan yang 

jelas dengan responden, dan melihat 

keterkaitan setiap data secara menyeluruh. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Adapun temuan yang diperoleh 

melalui Teknik observasi, wawancara, 

dan dokumentas menunjukan bahwa 

dalam aspek implementasi project-based 

learning terdapat sejumlah temuan 

penting gpada setiap komponen yang 

dianalisis. Temuan-temuan ini 

merepresentasikan dinamika pelaksanaan 

project-based learning.  

a. Perancangan Project  

Hasil wawancara dengan guru 

pengampu menunjukan bahwa project 

yang diberikan di SPNF SKB Ciamis 

dirancang berdasarkan KOmpetensi Inti 

dan Tujuan Pembelajaran. Project tersebut 

merupakan gabungan dari bebrapa mata 

pelajaran dan disesuaikan dengan konteks 

warga belajar. Metode project-based 

learning dinilai lebih menarik 

dibandingkan dengan metode ceramah. 

Sejalan dengan yang dikatakn oleh Ansya 

(2023) keterlibatan peserta didik 

meningkat ketika mereka mengerjkana 

project yang relevan dengan kehidupan 

sehari-hari. Beberapa warga belajar, 

seperti DNP dan IH, merasa terbantu 

dengan penggunaan teknologi dalam 

pengerjaan project, seperti menulis artikel 

menggunakan computer. Mereka merasa 

lebih terbiasa mencari informasi dan 

menggunakan perangkat digital. Hal ini 

sesuai dengan Halsia (2022) menyatakan 

integrasi teknologi dalam pembelajaran 

berkontribusi pada peningkatan motivasi 

internal. Selain itu Solissa et al (2024) 

menambahkan project dengan tujuan yang 

jelas dan aplikatif dalam kehidupan 

sehari-hari lebih menodorong partisipasi 

aktif dari peserta didik. Meskipun 

demikian, tidak semua project 

sepenuhnya sesuai dengan minat warga 

belajar. DK menyampaikan bahwa project 

yang diberikan lebih fokus pada 

penguasaan umum dan belum sepenuhnya 

menyentuh minat pribadinya. Namun, DK 

tetap termotivasi karena menyadari 

manfaatnya di masa depan. Hal ini sejalan 

dengan Irfana, et al(2022) menyatakan 

pentingnya memperhatikan minat belajar 

dalam proses pembelajaran. Damayanyi 

(2024) juga menegaskan pengalaman 

belajar yang menyenangkan memiliki 

dampak positif terhadap prestasi dan 

perkembangan pribadi peserta didik.  

b. Pemilihan Project  

Berdasarkan temuan, pemilihan 

project dalam implementasi project-based 

learning di SPNF SKB Ciamis, belum 

sepenuhnya memberikan kebebasan pada 

warga belajar untuk menentukan tema 

project yang akan dikerjakan. Namun 

warga belajar diberi ruang untuk 

menentukan judul, bahan, dan metode 

penyelesaian yang sesuai dengan 

preferensi dan kemauan warga belajar. 

Fleksibilitas ini memberikan peluang 

untuk warga belajar mengembangkan 

ketrampilan berpikir kritis, kreativ, dan 

kemampuan mencari dan mengolah 

informasi yang didapat. Kondisi ini 

diperkuat oleh observasi peneliti yang 

menunjukan bhawa antusiasme dan 

partisipasi warga belajar meningkat ketika 

mereka diberikan kebebasan menentukan 

kebebasan dalam dalam menentukan cara 

penyelesaian tugas meskipun tema project 
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telah ditentukan oleh pendidik. Menurut 

Lubis, et al (2024:1293) menyatakan 

project-based learning memungkinkan 

peserta didik untuk menyesuaikan proses 

pembelajarannya dengan kebutuhan dan 

situasi pribadi. Dalam konteks motivasi 

menurut Thahir dalam Utami, et al (2022) 

menjelaskan motivasi belajar dapat 

ditingkatkan dengan melalui pemberian 

alternatif dalam pelaksanaan project 

apalagi kalau materi yang diberikan 

berkaitan langsung dengan pengalaman 

peserta didik. Solissa, et al (2024:562) 

dan Lutfiyani et al, (2024:69) menegaskan 

bahwa keterkaitan materi dengan 

kehidupan sehari-hari dan adanya 

kejelasan mengenai project yang 

dikerjakan dapat mendorong partisipasi 

aktif serta penguatan kemampuan berpikir 

kritis warga belajar. Dengan disimpulkan 

demikian, dapat meskipun kebebasan 

dalam memilih tema project terbatas, 

dengan adanya kebebasan dalam 

menentukan penyelesaian project telah 

efektif untuk meningkatkan mendorong 

keterlibatan warga belajar dan 

pengembangan keterampilan yang 

dimiliki warga belajar.  

c. Kolaborasi Pelaksanaan Project  

Temuan lapangan menunjukan 

kolaborasi dalam pengerjaan project 

berjalan lebih efektif ketika project 

bersifat praktis atau menghasilkan karya 

fisik. Warga belajar cenderung lebih 

antusias dan aktif ketika terlibat langsung 

dalam pembuatan karya yang nyata. 

Observasi yang dilakukan juga 

memperlihatkan bahwa kolaborasi 

menjadi lebih optimal ketika dalam satu 

kelompok terdapat dua atau lebih anggota 

yang aktif, dalam hal ini dapat mendorong 

partisipasi dari anggota lainnya dan 

menciptakan lingkungan belajar yang 

saling mendukung, dan tidak 

mengandalkan satu orang dalam 

kelompoknya saja. Temuan ini diperkuat 

oleh pendapat Hapsari, et al (2022) 

menyatakan pembelajaran melalui praktik 

langsung memudahkan siswa memahami 

materi karena terlibat secara katif. Dalam 

konteks kerja sama tim OECD (2023) 

dalam Arifah et al (2025) menjelaskan 

kolaborasi merupakan keterampilan 

penting pada abad ke 21 yang 

mencangkup kemampuan bekerja sama, 

kemampuan menyelesaikan masalah, dan 

berkomunikasi secara efektif. Rahman, et 

al (2022) menyoroti pentingnya 

pembentukan kelompok secara merata 

untuk mencegah dminasi atau pasifnya 

beberapa anggota. Syafii(2023:56) juga 

menyatakan bahwa keterampilan bekerja 

sama merupakan sikap kunci 

menyelesaikan pembelajarn. dalam 

Kesimpulan dari temuan lapangan 

menunjukkan bahwa efektivitas 

kolaborasi dalam pelaksanaan proyek 

sangat dipengaruhi oleh jenis proyek, 

komposisi kelompok, dan dinamika kerja 

antar anggota. Ketika anggota kelompok 

mampu membagi peran dengan baik, 

kolaborasi dapat mencapai hasil yang 

lebih optimal. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang menekankan pentingnya 

pengaturan peran dan transparansi dalam 

meningkatkan kerja sama (Latif & 

Muharam, 2023). Lebih lanjut, dinamika 

kelompok yang sehat dapat meningkatkan 

kontribusi signifikan terhadap hasil 

belajar seperti yang diobservasi dalam 

pelaksanaan program pendidikan yang 

melibatkan metode kolaboratif di berbagai 

konteks (Sutrisno et al., 2023; Cecep et 

al., 2022). Secara keseluruhan, 

pencapaian hasil produk pada proyek 

belajar sangat tergantung pada bagaimana 

setiap individu dapat berpartisipasi secara 

aktif dan efektif dalam mengelola tugas 

yang diberikan, serta bagaimana proses 

kolaboratif itu dikelola (Khusnah et al., 

2023)..  

d. Diskusi Kelompok Project Hasil 

wawancara dan observasi menunjukan 

diskusi kelompok dalam pelaksaanan 

project memiliki peran penting dalam 

mendorong munculnya ide-ide baru dan 

meningkatkan pemahaman warga belajar 

terhadap materi. Warga belajar 

mengungkapkan bahwa mereka lebih 

mudah memahami alur pengerjaan project 
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saat berdiskusi, karena masing masing 

anggota dapat memberikan pemikiran dan 

informasi yang didapat dan saling 

melengkapi. Namun, efektivitas diskusi 

sangat bergantung pada dinamika 

kelompok, kelompok yang memiliki 

anggota aktif cenderung melakukan 

diskusi yang produktif dan inovatif. 

Sebaliknya anggota kelompok yang pasif 

bergantung pada satu orang dalam 

kelompoknya yang menghasilkan diskusi 

yang terbatas dan kurang berdampak pada 

keseluruhan. pemahaman Temuan ini 

sejalan dengan Jailani (2023) dalam 

Babullah, et al (2024) menyatakan bahwa 

diskusi kelompok membuat siswa melihat 

permasalahan dari berbagai sudut 

pandang, serta merangsang inovasi baru. 

Suandi (2022) menambahkan metode 

diskusi kelompok membentuk sikap 

saling menghargai, memperluas wawasan, 

dan mendorong pengambilan keputusan 

melalui musyawarah. Aziz & 

Nurachadijat (2023) mengatakan diskusi 

kelompok yang efektif mampu 

mendorong keterampilan berpikir kritis 

melalui pertanyaan dan pecnarian 

jawaban ebrsama. Sejalan dengan Junita, 

et al (2023) menyatakan project-based 

learning memiliki dampak positif 

terhadap sikap sosial siswa, seperti 

tanggung jawab, dan kemampuan 

komunikasi. Kesimpulan dari temuan dan 

pembahasan di atas diskusi kelompok 

yang dilakukan pada pengerjaan project 

tidak hanya memperkuat pemahaman 

yang didapatkan, dan mendorong 

munculnya ide-ide original, tetapi juga 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

serta keterampilan sosial warga belajar.  

d. Keterlibatan Warga Belajar  

Hasil temuan menunjukan warga 

belajar dalam pengerjaan project 

meningkat secara signifikan ketika project 

yang diberikan sesuai dengan minat 

warga belajar tatau relevan dengan 

kehidupan sehari-hari. Warga belajar 

lebih antusias, aktif mencari informasi, 

dan lebih cepat memahami materi ketika 

terlibat langsung dalam kegiatan praktik 

atau pembuatan karya. Keterlibatan warga 

belajar tidak hanya bersifat fisik dalam 

pengerjaan project tetapi juga 

mencangkup keterlibatan kognitif seperti 

berpikir kritis, serta keterampilan efektif 

dalam bentuk tanggung jawab terhadap 

tugas dan semangat belajar. Tidak lebpas 

dari peran pendidik, terutama dalam 

memberikan arahan, membimbing, dan 

membangun motivasi warga belajar. 

Temuan ini diperkuat oelh pendapat Kasi 

(2023) yang menyatakan keterlibatan aktif 

dalam pembelajaran memicu motivasi dan 

ketertarikan peserta didik terdap materi. 

Nasrulloh & Amal (2024:92) menegaskan 

bahwa keterlibatan siswa adalah faktor 

penting dalam pencapaian hasil belajar. 

Partysha , et al (2024) menambahkan 

bahwa keterlibatan dan tanggung jawab 

warga belajar ketika mengerjakan project 

dapat membangun rasa seneng terhadap 

pembelajaran. Selain itu, Rahaeni, et al 

(2023) menekankan pendidik memiliki 

peran penting dalam membimbing siswa, 

yang artinya peran dari pendidik tidak 

hanya terbatas pada mendukung secara 

teknis tetapi jgua mengarahkan 

keterlibatan warga belajar agar dapat 

berkembang secara maksimal. 

Berdasarkan temuan dan pembahasan di 

atas dapat disimpulkan keterlibatan warga 

belajar dalam mengerjakan project sangat 

ditentukan oleh kesesuaian project dengan 

minat dan kebutuhan warga belajar. 

Keterlibatan yang tinggi bukan hanya 

memperkuat pemahaman materi, tetapi 

juga memiliki peran pada peningkatkan 

ketermapilan berpikir kritis, kerja sama, 

dan motivasi jangka panjang dalam 

pembelajaran.  

e. Pemecahan Masalah  

Temuan lapangan menunjukan 

pelaksanaan project sering kali 

mengalami hambatan teknis atau 

konseptual yang mendorong warga belajar 

untuk mengembangkan keterampilan 

pemecahan masalah. Warga belajar 

mengungkapkan bahwa pengalaman 

mengatasi masalah secara mandiri tidak 

hanya memperkaya pengalaman belajar, 
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tetapi meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis dan reflektif. Observasi 

yang dilakukan juga memperkuat phal ini, 

di mana warga belajar yang terbiasa 

menyelesaikan masalah ketika 

mengerjakan project yang diberikan 

menjadi lebih adaktif dan mampu 

menjelaskan solusi atau memperkirakan 

potensi kesalahan. Temuan ini sejalan 

dengan Kamarudin, et al (2024) yang 

menegaskan kerja tim dalam mengatasi 

masalah dapat mengintegrasikan 

keterampilan dan pengetahuan dari 

berbagai bidang, mempercepat proses 

pemecahan masala. Safitri, et al (2021) 

menambahkan kemampuan pemecahan 

masalah sangat mempengaruhi hasil 

belajar, dan pendekatan ceramah (teacher 

center) cederung kurang optimal dalam 

pengembangannya. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan keterampilan 

pemecahan masalah merupakan salah satu 

aspek penting dalam project-based 

learning yang berkembang secara alami 

selama proses pengerjaan project.  

f. Presentasi  

Dari temuan yang diperoleh peneliti 

kegiatan presentasi pada pelaksanaan 

project memberikan dampak yang 

signifikan dalam keterampilan 

pengembangan komunikasi pemahaman 

dipresentasikan. materi Dengan dan yang 

adanya presentasi membuat warga belajar 

menjadi lebih percaya diri untuk berbicara 

di depan banyak orang. Dari sisi efektif 

dan psikomotorik, presentasi juga terbukti 

meningkatkan kepercayaan diri dan 

kemampuan mengatur koordinasi tubuh 

saat menyampaikan materi mengenai 

project yang telah dikerjakan. Dan 

suasana di kelas menjadi lebih interaktif 

karena warga belajar tidak hanya 

mendengarkan materi yagn diberikan oleh 

teman sebanyanya tetap juga aktif dalam 

menangapi materi. Temuan ini diperkuat 

oelh WIratami, et menyebtukan al (2022) 

presentasi yang dapat mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, komunikasi, 

dan kepercayaan diri. Irawati (2021) juga 

menekankan presentasi melibatkan aspek 

psikomotorik karena membutuhkan 

koordinasi gerak dan keberanian untuk 

tampil di hadapan orang banyak. Lebih 

lanjut Fatahilah, et al (2022) mencatat 

bahwa suasana kelas menjadi lebih hidup 

karena siswa lebih memahami isi project 

melalui penjelasan langsung. 

Bauhanuddin (2023) menyatakan 

presentasi dapat menumbuhkan 

kemampuan analisis, karena siswa harus 

menguhungkan pengalaman, dan 

permasalahan yang dialami. Kegiatan 

presentasi dalam project-based learning 

(PjBL) efektif sebagai sarana untuk 

meningkatkan kepercayaan diri, melatih 

komunikasi yang efektif, dan 

memperdalam pemahaman materi. 

Presentasi memberikan pengalaman 

praktis bagi siswa untuk berkomunikasi 

secara jelas dan lugas, di mana hal ini 

sejalan dengan penelitian yang 

menunjukkan bahwa PjBL dapat 

meningkatkan keterampilan komunikasi 

siswa melalui aktivitas kolaboratif 

(Pinphet & Wasanasomsithi, 2022; 

Sirisrimangkorn, 2021). Selain itu, 

berbagai studi telah menemukan bahwa 

PjBL bukan hanya membantu pemahaman 

konsep, tetapi juga mendorong siswa 

untuk aktif terlibat, yang dapat 

meningkatkan keterampilan presentasi 

serta memberikan rasa percaya diri yang 

lebih besar (Kinasih & Ratnawati, 2024; 

Dogara et al., 2020). Oleh karena itu, 

integrasi kegiatan presentasi dalam 

pendekatan PjBL sangat penting untuk 

mendukung pengembangan soft skills dan 

pemahaman mendalam terhadap materi 

ajar (Munawaroh et al., 2021; Fan et al., 

2023). 

    

SIMPULAN 

Implementasi learning di project 

Satuan Pendidikan Nonformal Sanggar 

Kegiatan Belajar (SPNF SKB) Kabupaten 

Ciamis secara umum efektif dilakukan 

dalam meningkatkan keterlibatan belajar, 

mtoviasi, dan keterampilan warga belajar. 

Namun penentuan project masih 

ditentukan hanya oleh pendidik saja, 
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tetapi warga belajar diberikan kebebasan 

untuk menentukan bagaimana cara untuk 

menyelesaikan tugas project yang 

diberikan. Kegiatan memperkuat 

kolaboratif pemahaman, menumbukan ide 

ide kreatif dan mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis serta 

kemampuan sosial warga belajar juga 

meningkat. Selain itu, pemecahan 

masalah yang muncul saat pengerjaan 

project dapat memperkaya pengalaman 

dan mendorong kemandirian warga 

belajar. Presentasi tidak hanya 

meningkatkan pemahaman terhadap 

materi tetapi meningkatkan keterampilan 

komunikasi yang dimiliki oleh warga 

belajar dan meningkatkan rasa percaya 

diri dalam diri. Yang menjadi fakotr 

keberhasilan Implementasi project-based 

learning yaitu relevansi project yang 

diberikan dengan kehidupan nyata, 

komposisi kelompok yang seimbang, 

dukungan dari lingkungan sekitar. 
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